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   ABSTRAK 
 

Infeksi Candida albicans pada rongga mulut dapat menyebabkan kandidiasis oral 

dengan prevalensi tinggi pada anak-anak, dewasa, dan pada orang-orang dengan 

penyakit sistemik. Terapi kandidiasis oral dengan penggunaan obat antijamur dalam 

jangka waktu panjang memiliki efek samping sehingga diperlukan terapi alternatif, 

yaitu menggunakan obat herbal. Salah satu bahan herbal yang dapat digunakan 

adalah kombinasi daun pepaya dan bawang putih. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui daya hambat dan daya bunuh kombinasi ekstrak daun pepaya dan 

bawang putih terhadap Candida albicans secara in vitro. Penelitian ini termasuk 

penelitian eksperimental laboratoris dengan rancangan post-test with control group. 

Uji daya hambat dilakukan dengan metode Kirby-bauer dan uji daya bunuh 

dilakukan dengan metode dilusi agar. Perbandingan masing-masing ekstrak dalam 

tiap konsentrasi adalah 1:1 yang terdiri dari lima konsentrasi uji yaitu; 5%, 10%, 

15%, 20% dan 25%. Hasil penelitian ini menunjukkan kombinasi ekstrak daun 

pepaya dan bawang putih dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% tidak 

dapat menghambat dan membunuh koloni Candida albicans. Kesimpulan pada 

penelitian ini yaitu kombinasi ekstrak daun pepaya dan bawang putih dengan 

perbandingan 1:1 tidak memiliki daya hambat dan daya bunuh terhadap jamur 

Candida albicans.  

Kata Kunci: antijamur, bawang putih, Candida albicans, Carica papaya 
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MINIMUM INHIBITION AND FUNGICIDAL CONCENTRATION 

TESTS OF THE EXTRACTED PAPAYA LEAVES AND GARLIC 

COMBINATION  

(an in vitro study against Candida albicans) 

 
 Anita Nurmilasari   

 

Dentistry Study Program  

Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya  
 

ABSTRACT 
 

Candida albicans infection in the oral cavity causes oral candidiasis with high 

prevalence in children, adults, and in people with systemic diseases. Since using long 

term antifungal drugs as a therapy for oral candidiasis can precipitate side effects, 

alternative therapies are needed therefore herbal medicines are used. One of the 

example is using papaya leaves and garlic combination. The purpose of this study 

was to determine the minimum inhibition and fungicidal concentration of the 

extracted papaya leaves and garlic combination in vitro with Candida albicans. A 

laboratory experimental study with a post-test control group design was established. 

The minimum inhibitory was tested using Kirby-bauer method and the minimum 

fungicidal concentration was tested with agar dilution method. The ratio of each 

extract in each concentration is 1: 1 which made into five concentrations; 5%, 10%, 

15%, 20% and 25%. The results of this study showed that the extracted of papaya 

leaves and garlic combination with a concentration of 5%, 10%, 15%, 20%, and 

25% could not inhibit and kill Candida albicans colonies. The conclusion in this 

study is the extracted of papaya leaves and garlic combination with ratio 1: 1 has 

no minimum inhibition and fungicidal activity against Candida albicans. 

Key words: antifungal, Candida albicans, Carica papaya, garlic  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Candida albicans merupakan flora normal rongga mulut, mencapai 80% 

pada rongga mulut individu sehat. Candida albicans termasuk patogen oportunistik 

yang hanya dapat menyebabkan infeksi pada rongga mulut ketika terdapat faktor 

predisposisi pada pejamu baik secara lokal maupun sistemik.1 Sekitar 95% infeksi 

Candida albicans pada rongga mulut dapat menyebabkan kandidiasis oral.2 

Insidensi kandidiasis oral yang disebabkan oleh Candida albicans dilaporkan 

terjadi pada neonatus (45%), anak-anak (45-65%),  dewasa (30-45%), penderita 

leukimia (90%) dan penderita HIV (95%).3 

 Pengobatan kandidiasis oral didasarkan pada tipe kandidiasis, faktor 

predisposisi, dan penggunaan obat antijamur. Golongan obat antijamur yang umum 

digunakan dalam pengobatan kandidiasis adalah golongan polyenes (amfoterisin B 

dan nistatin), echinocandins dan azol.2 Penggunaan obat antijamur pada kandidiasis 

oral dapat menimbulkan efek samping seperti mual, muntah, serta dapat 

menimbulkan resistensi.4,5 Oleh karena itu, diperlukan bahan alternatif pengobatan 

infeksi jamur yaitu dengan menggunakan bahan herbal. 

 Indonesia memiliki sekitar 300 jenis tanaman yang memiliki efek teurapetik 

diantaranya adalah tanaman pepaya dan bawang putih.6 Indonesia memiliki 

beragam jenis pepaya, namun pepaya yang paling sering ditemui di daerah 

Sumatera Selatan adalah tanaman pepaya jenis California. Bagian tanaman pepaya 

yang memiliki efek teurapetik adalah daun, buah, dan bunga.7 Bawang putih 

merupakan salah satu bahan alami yang berpotensi sebagai obat herbal dan tumbuh 
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di beberapa daerah di Indonesia. Salah satu bagian tanaman bawang putih yang 

dimanfaatkan sebagai obat adalah umbinya.8 

Daun pepaya (Carica pepaya l.) merupakan bagian dari tanaman pepaya yang 

memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, dan saponin yang dapat berfungsi sebagai 

antijamur. Selain itu, daun pepaya memiliki efek farmakologis yang luas.9 Pada 

penelitian Rosari dkk. (2014) ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 10% dan 

20% dapat memiliki daya hambat terhadap Candida albicans.10 Hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nuryanti (2017) sari daun pepaya 

dengan konsentrasi 10% memiliki efek antijamur terhadap Candida albicans 10 

Bawang putih telah digunakan sejak lama dalam pengobatan penyakit karena 

bawang putih memiliki kandungan senyawa allicin yang bersifat antimikrobial. 

Allicin memiliki sifat antimikrobial terhadap berbagai virus, bakteri, jamur, dan 

parasit.11 Menurut Dewi dkk. (2017) ekstrak bawang putih dengan konsentrasi 25% 

memiliki daya hambat yang kuat terhadap Candida albicans.12 Pada penelitian 

Rahmawati dan Wahyu (2017) ekstrak n-butanol bawang putih dengan konsentrasi 

2,5% dapat membunuh Candida albicans.13  Pada penelitian Dahlia dan Rauhul 

(2013) ekstrak bawang putih tunggal dengan konsentrasi 40% memiliki daya 

hambat terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.14 

Penelitian sebelumnya menunjukkan kombinasi ekstrak daun pepaya dan 

bawang putih dengan konsentrasi 100% memiliki sifat antibakterial.15 Namun, 

belum ada penelitian kombinasi ekstrak daun pepaya dan bawang putih terhadap 

jamur di rongga mulut sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut terkait daya 

hambat dan daya bunuh jamur menggunakan kombinasi ekstrak tersebut. Spesies 
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jamur yang paling sering menyebabkan kelainan pada rongga mulut adalah 

Candida albicans. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti kombinasi ekstrak daun 

pepaya dan bawang putih terhadap Candida albicans.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dilihat bahwa daun pepaya dan 

bawang putih keduanya memiliki kandungan yang berpotensi sebagai antijamur, 

sehingga penulis ingin mengetahui daya hambat dan daya bunuh kombinasi ekstrak 

daun pepaya dan bawang putih terhadap Candida albicans. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui daya hambat dan daya bunuh 

kombinasi ekstrak daun pepaya dan bawang putih terhadap Candida albicans 

secara in vitro. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengetahui konsentrasi daya hambat minimal kombinasi ekstrak daun 

pepaya dan bawang putih sebagai antijamur terhadap Candida albicans. 

2. Mengetahui konsentrasi daya bunuh minimal dari ekstrak daun pepaya dan 

bawang putih sebagai antijamur terhadap Candida albicans. 

3. Mengetahui perbedaan rata-rata zona hambat pada masing-masing 

konsentrasi kombinasi ekstrak daun papaya dan bawang putih terhadap 

Candida albicans.  
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai daya hambat 

dan daya bunuh kombinasi ekstrak daun pepaya dan bawang putih terhadap 

Candida albicans. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk 

mengembangkan kombinasi ekstrak daun pepaya dan bawang putih 

sebagai antijamur.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian lebih lanjut 

terkait kombinasi ekstrak daun pepaya dan bawang putih terhadap 

Candida albicans. 
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